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PENERAPAN PENDEKATAN SAVI (SOMATIS, AUDITORI, VISUAL, 
INTELEKTUAL) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BIOLOGI 

SISWA KELAS VII A PADA MATERI KEPADATAN POPULASI  
DAN PENCEMARAN LINGKUNGAN MTs AL-FALAH  
MARGOYOSO JEPARA TAHUN AJARAN 2012/2013 

 

Rina Mawaddatur Roziyana, A.420080030, Program Studi Pendidikan Biologi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2013, 124 halaman. 

ABSTRAK 

Pembelajaran di MTs Al-Falah Margoyoso Jepara ditemukan kelemahan-kelemahan 
sebagai berikut: partisipasi siswa dalam pembelajaran masih rendah, siswa kurang termotivasi 
dan tertarik untuk belajar, siswa cenderung pasif dan belum ada peran aktif dalam interaksi di 
kelas, serta hasil belajar rendah (belum mencapai KKM/68). Pendekatan SAVI merupakan salah 
satu alternatif untuk menyelesaikan masalah yang ada. Masalah yang diajukan apakah 
pendekatan SAVI dapat meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas VII A pada materi 
Kepadatan Populasi Dan Kerusakan Lingkungan di MTs Al-Falah Margoyoso Jepara Tahun 
Ajaran 2012/2013?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan SAVI untuk 
meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas VII A pada materi Kepadatan Populasi Dan 
Kerusakan Lingkungan MTs Al-Falah Margoyoso Jepara Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi dengan pendekatan SAVI yang dilaksanakan dalam 2 siklus, diakhiri dengan kesimpulan 
dan post test pada setiap siklusnya. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata 
hasil belajar pada siklus I (ranah kognitif=74,40 atau meningkat sebesar 4,52 dari niai awal; 
ranah afektif=11,6 (termasuk kategori sedang dalam minat)). Rata-rata hasil belajar pada siklus 2 
(ranah kognitif=85,42 atau meningkat sebesar 11,02 dari siklus I; ranah afektif=16,1 (termasuk 
baik dalam  minat) atau meningkat sebesar 4,5 dari siklus I). Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan SAVI dapat memperbaiki proses pembelajaran, 
walaupun masih ada 2 siswa dalam siklus II mendapat nilai di bawah KKM dan peningkatan hasil 
belajar Biologi signifikan pada siswa kelas VII  A MTs Al-Falah Margoyoso Jepara Tahun Ajaran 
2012/2013. 

Kata kunci: hasil belajar, pendekatan SAVI, kepadatan penduduk dan pencemaran lingkungan. 
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A. Pendahuluan 

Pelaksanaan pendidikan pada jenjang formal senantiasa merujuk pada 

suatu rambu-rambu pendidikan yang secara garis besar telah ditetapkan oleh 

institusi yang terkait dengan pendidikan. Dapat diterjemahkan bahwa 

pembelajaran yang diinginkan adalamh pembelajaran yang bisa memberikan 

kesempatan bagi para siswa untuk mengekspresikan diri secara bebas dan 

membuat siswa-siswinya senang terhadap aktivitas pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

Pembelajaran juga harus mampu mengisi struktur kognitif siswa 

dengan berbagai pengetahuan dan mengikutkan peran aktif siswa dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran yang berujung pada hasil pembelajaran yang 

diinginkan yaitu penguasaan siswa secara penuh terhadap materi 

pembelajaran yang disampaikan sehingga mencetak anak didik yang hebat 

(Irawati, Warta Riana, 2012: 1). 

Ini tidak seperti halnya pada proses pembelajaran siswa kelas VII A 

MTs Al-Falah Margoyoso Jepara yang masih lemah di mana guru masih 

menggunakan metode konvensional. Peran guru lebih banyak dibandingkan 

dengan peran siswa, sebagai contoh siswa hanya mendengarkan dan 

menghafal pelajaran tanpa memahami pelajaran tersebut. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas VII A MTs Al-Falah Margoyoso 

Jepara tahun ajaran 2012/2013. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2013. 

Variabel bebas dalam penelitian adalamh pembelajaran menggunakan 

pendekatan SAVI, dan variabel terikatnya adalamh hasil belajar Biologi yang 

meliputi 2 aspek  yaitu, kognitif dan afektif pada siswa kelas VII A MTs Al-

Falah pada siklus I dan siklus II. Prosedur penelitian yaitu: 1. Persiapan  

dengan mengadakan observasi keadaan awal siswa dalam pembelajaran dan 

2. Pelaksanaan penelitian, meliputi 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Teknik 

pengumpulan data menggunakan dialog awal, observasi, tes, dokumentasi. 
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Teknik analisis data kognitif menggunakan post test dan data afektif diambil saat pembelajaran berlangsung. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Tabel 7. Rekapitulasi hasil penelitian Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) untuk Meningkatkan Hasil  
Belajar Biologi Siswa Kelas VII A Pada Materi Kepadatan Penduduk dan Pencemaran Lingkungan MTs Al-Falah 
Margoyoso Jepara Tahun Ajaran 2012/2013 

Langkah-
langkah Awal Siklus I Siklus II 

Observasi 

1. Rendahnya hasil belajar 
siswa yang belum 
mencapai target KKM (68), 
15 dari 35 siswa (44,12%), 
1 orang tidak hadir tanpa 
alasan. 

2. 27 dari 35 siswa (79,41%) 
kurang berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran. 

3. 18 dari 35 siswa (52,94%) 
kurang termotivasi dan 
tertarik untuk belajar. 

4. 25 dari 35 siswa (73,53%) 
cenderung pasif dalam 
kegiatan pembelajaran dan 
belum ada peran aktif siswa 
dalam  interaksi di kelas 

5. Metode yang digunakan 
guru monoton yaitu dengan 
menggunakan metode 
ceramah. 

1. Hasil belajar siswa kurang dari KKM 68 
sebanyak 8 dari 35 siswa (25,81%), 4 tidak 
hadir tanpa alasan. 

 
2. 7 dari 35 siswa (22,58%) kurang berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran. 
3. 4 dari 35 siswa (12,90%) kurang termotivasi 

dan tertarik untuk belajar. 
4. 10 dari 35 siswa (32,25%) cenderung pasif 

dalam kegiatan pembelajaran dan sudah ada 
peran aktif siswa dalam interaksi di kelas. 

5. 12 dari 35 siswa (38,71%) kurang menghargai 
pendapat orang lain. 

6. Guru menerapkan pendekatan SAVI. 
 
 
 
 
 
 
 

1. Hasil belajar siswa kurang dari KKM 68 
sebanyak 2 dari 35 siswa (6,66%), 5 
tidak hadir, 3 tanpa alasan, 1 sakit dan 1 
izin. 
 

2. 2 dari 35 siswa (6,66%) kurang 
berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. 

3. Semua siswa 35 orang (100%) sudah 
termotivasi dan tertarik untuk belajar. 

4. 3 dari 35 siswa (10%) cenderung pasif 
dalam kegiatan pembelajaran dan sudah 
ada peran aktif siswa dalam interaksi di 
kelas. 
 

5. 30 dari 35 siswa (100%) sudah 
menghargai pendapat orang lain. 

6. Guru menerapkan pendekatan SAVI 
lebih baik dari pada siklus I. 
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Langkah-
langkah Awal Siklus I Siklus II 

Prosentase penilaian kognitif: 
Siklus I 
1. Siswa mendapatkan nilai di atas KKM 

sebanyak 23 siswa dari 35 siswa (74,19%), 4 
tidak hadir tanpa alasan. 

2. Siswa mendapatkan nilai di bawah KKM 
sebanyak 8 siswa dari 35 siswa (25,81%). 

Prosentase penilaian afektif: 
Siklus I 
1. 17 dari 35 siswa sudah mampu mengikuti 

pelajaran (54,84%), 4 siswa absen tanpa 
keterangan. 

2. 25 dari 35 siswa aktif dalam kelompok 
(80,65%). 

3. 19 dari 35 siswa berani mengungkapkan 
pendapat (61,29%). 

4. 10 dari 35 siswa aktif mengajukan pertanyaan 
(32,26%). 

5. 12 dari 35 siswa (38,71%) kurang menghargai 
pendapat orang lain. 

Prosentase penilaian kognitif: 
Siklus II 
1. Siswa mendapatkan nilai di atas KKM 

sebanyak 28 siswa dari 35 siswa 
(92,33%), 5 tidak hadir, 3 tanpa alasan, 
1 sakit dan 1 izin. 

2. Siswa mendapatkan nilai di bawah 
KKM sebanyak 2 siswa dari 35 siswa 
(6,66%). 

Prosentase penilaian afektif: 
Siklus II 
1. 28 dari 35 siswa sudah mampu 

mengikuti pelajaran (93,35%), 5 siswa 
absen, 3 tanpa keterangan, 1 sakit dan 1 
izin. 

2. 29 dari 35 siswa aktif dalam kelompok 
(96,67%). 

3. 27 dari 35 siswa berani mengungkapkan 
pendapat (90%). 

4. 28 dari 35 siswa aktif mengajukan 
pertanyaan (93,33%). 

5. 30 dari 35 siswa (100%) sudah 
menghargai menghargai pendapat orang 
lain. 

Perencanaan 

Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) siklus I yang 
disesuaikan dengan hasil 
evaluasi dan refleksi pada 

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) siklus I yang disesuaikan  dengan hasil 
evaluasi dan refleksi pada observasi awal. Siklus 
ini terdiri dari satu pertemuan. 
 

Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) siklus II yang 
disesuaikan dengan hasil evaluasi dan 
refleksi pada siklus I yaitu dengan 
menciptakan suasana pembelajaran yang 

3 
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Langkah-
langkah Awal Siklus I Siklus II 

observasi awal. 
 
 
 

 
 
 

aktif dan menyenangkan, memberikan 
sosialisasi mengenai pembelajaran 
dengan pendekatan SAVI, memberi 
ketegasan saat proses pembelajaran agar 
dapat berjalan lancar, memberi motivasi 
untuk meningkatkan keberanian 
bertanya, mengungkapakan pendapat 
atau gagasan, keberanian menjawab 
pertanyaan dan menanggapi pertanyaan 
untuk meningkatkan nilai perilaku 
afektif, serta nilai kognitif dengan SAVI. 
Siklus II terdiri dari satu pertemuan sesuai 
dengan alokasi waktu. 

Tindakan 

 Pertemuan I 
Pertemuan penelitian siklus I sesuai dengan RPP 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 06 Mei 2013 
pukul 11.30-13.00 WIB. 
 

Pertemuan II 
Pertemuan penelitian siklus I sesuai dengan 
RPP dilaksanakan pada hari Senin tanggal 
13 Mei 2013 pukul 11.30-13.00 WIB. 

Refleksi 

 1. Persiapansiswadalammengikutipelajarankurangbaik
, terlihatdari3 siswatidak membawa buku pelajaran. 

2. Siswa masih terlihat bingung dengan kegiatan 
pembelajaran yang belum pernah mereka lakukan 
sebelumnya. 

3. Masih ada siswa yang ramai dan tidak 
memperhatikan pada saat temannya menyampaikan 
ide atau alasan dari jawaban hasil diskusi 
kelompoknya. 

4. Keberanian siswa dalammempresentasikan hasil 
observasi masih kurang, dilihat dari sikap ragu-garu 
dan malu-malu 

1. Persiapansiswadalammengikutipelajaransuda
h baik, semua siswa sudah membawa buku 
pelajaran. 

2. Siswa sudah memahami dengan kegiatan 
pembelajaran yang diterapkan dengan 
pendekatan SAVI. 

3. Siswa yang ramai sudah dikendalikan dan 
semua siswa memperhatikan pada saat 
temannya menyampaikan ide atau alasan dari 
jawaban hasil diskusi kelompoknya. 

4. Keberanian siswa dalam mempresentasikan 
hasil observasi sudah bagus, dilihat dari tidak 

4 
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Langkah-
langkah Awal Siklus I Siklus II 

5. Pembelajaran menggunakan pendekatan SAVI 
belum optimal 

 
 

ada sikap ragu-garu dan malu-malu lagi. 
 

5. Pembelajaran menggunakan pendekatan 
SAVI pada siklus II lebih efektif 
dibandingkan siklus I. 

Evaluasi 

  
Pendekatan SAVI perlu diperbaiki lagi dalam hal: 

1. Guru memotivasi dan memberikan arahan yang 
cukup pada siswa. 
 

2. Mengadakan sosialisai yang cukup mengenai 
pendekatan SAVI. 

 
3. Guru bersikap lebih tegas terhadap siswa yang sulit 

diatur. 
 

4. Guru mengatur waktu pelajaran dengan baik. 
5. Guru memberikan motivasi agar siswa lebih 

berpartisipasi pada pelajaran. 
6. Pembelajaran dibuat lebih santai dan menarik agar 

siswa tidak tegang. 
7. Guru memberi kesempatan terlebih dulu pada siswa 

yang kurang aktif. 
 

Pendekatan SAVI pada siklus II secara 
keseluruhan lebih baik dari pada siklus I, 
tapi harus diperbaiki lagi dalam hal: 
1. Guru lebih mempertegas materi dengan 

memberi point-point penting agar lebih 
dipahami. 

2. Guru lebih memberi motivasi siswa agar 
besungguh-sungguh dalam mempelajari 
materi. 

3. Guru memberikan latihan lebih agar sikap 
teliti siswa dalam mengerjakan soal lebih 
baik, karena kesalahan besar dalam 
menjawab pertanyaan terdapat pada masalah 
yang sama yaitu kurangnya teliti membaca 
dan menjawab soal. 

Rata-rata 
kognitif 

69,88 

74,40 
Siswa yang belum mencapai KKM (≥68) 

sebanyak 8 siswa (25,81%), 4 diantaranya tidak 
hadir tanpa alasan 

85,42 
Siswa yang belum mencapai KK M (≥68) 
sebanyak 2 siswa (6,66%), 5 diantaranya 
tidak hadir (3 tanpa alasan, 1 sakit dan 1 

izin) 
Rata-rata 

afektif - 11,6 16,1 

5 
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2. Pembahasan 

Pembelajaran dengan penerapan metode pendekatan SAVI dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pada 

pembelajaran biologi seperti siswa yang kurang termotivasi dalam pembelajaran biologi, siswa kurang berperan aktif dalam 

pembelajaran, siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dalam setiap pembelajaran, dan siswa menganggap biologi 

sebagai ilmu dengan tingkat menghafal tinggi yang mengakibatkan hasil pembelajaran biologi rendah. Penyebab di atas 

tergantung dari guru sebagai pendidik yang dapat dievaluasi dari cara penyampaian materi, metode atau pendekatan yang 

digunakan sehingga dapat menarik simpatik anak didiknya. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar 

biologi dari kedua ranah yang diamati, yaitu kognitif dan afektif. 
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Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) selama dua siklus 

di MTs Al-Falah Margoyoso Jepara dapat direkap sebagai berikut: 

Tabel 8. Rata-rata Hasil Belajar Biologi dengan Pendekatan SAVI 
(Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) pada Siswa Kelas VII A 
MTs Al-FalahMargoyoso Jepara Tahun Ajaran 2012/2013 

Aspek Rata-rata 
Nilai Awal 

Rata-rata 
Siklus I 

Rata-rata 
Siklus II 

Kognitif 69,88 74,40 85,42 
Afektif - 11,6 16,1 

 

D. Simpulan 

Kesimpulan yang dapatdiambil yaitu: Pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan SAVI pada siswa kelas VII A MTs AL-Falah 

Margoyoso Jepara Tahun Ajaran 2012/2013 dapat meningkatkan hasil belajar 

biologi yang meliputi ranah kognitif dan ranah afektif khususnya pada materi 

kepadatan populasi dan pencemaran lingkungan. 
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